
MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK  

  SD KELAS I-III 

Tujuan 

 

• Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran tematik. 

• Memberikan pemahaman kepada guru tentang pembelajaran tematik yang 

sesuai dengan perkembangan peserta didik kelas awal Sekolah Dasar. 

• Memberikan keterampilan kepada guru dalam menyusun perencanaan,  

melaksanakan dan melakukan penilaian dalam pembelajaran tematik. 

• Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak terkait, 

sehingga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran 

pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Ruang lingkup 

 

 Seluruh mata pelajaran pada kelas I - III Sekolah Dasar, yaitu: Pendidikan 

Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, serta 

Pendidikan Jasmani,Olahraga dan Kesehatan  

 

KERANGKA BERPIKIR 

• KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN ANAK USIA KELAS AWAL 

SD 

• CARA ANAK BELAJAR  

• BELAJAR DAN PEMBELAJARAN BERMAKNA 

• PENGERTIAN PEMBELAJARAN TEMATIK 

• LANDASAN PEMBELAJARAN TEMATIK 

• ARTI PENTING PEMBELAJARAN TEMATIK 

• KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN TEMATIK 

 

Karakteristik Perkembangan anak usia kelas awal SD 



• mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya, dapat melompat dengan 

kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat 

menangkap bola, koordinasi tangan dan mata telah berkembang, telah mulai 

berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, mampu berbagi, 

dan mandiri.  

• Perkembangan emosi:telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang 

lain, telah dapat mengontrol emosi, sudah mampu berpisah dengan orang tua 

dan telah mulai belajar tentang benar dan salah.  

• Perkembangan kecerdasan: ditunjukkan dengan kemampuannya dalam 

melakukan seriasi, mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan 

tulisan, meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami 

sebab akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu.  

Cara anak belajar 

• Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret.  

• Anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: (1) Mulai 

memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek 

lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai 

berpikir secara operasional, (3) Mempergunakan cara berpikir operasional 

untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) Membentuk dan 

mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan 

mempergunakan hubungan sebab akibat, dan (5) Memahami konsep 

substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan berat. 

Ciri belajar anak 

 

Konkrit  

 Proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkrit yakni yang dapat dilihat, 

didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik,  

 

2. Integratif  

 anak memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka 

belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu.  

 



3. Hierarkis  

 Anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana 

ke hal-hal yang lebih kompleks.  

 

Belajar dan Pembelajaran  Bermakna 

• Belajar merupakan proses perubahan di dalam kepribadian yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian yang bersifat menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.  

• Pembelajaran adalah proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan 

sumber belajar dan anak dengan pendidik.  

• Kegiatan pembelajaran bermakna jika dilakukan dalam lingkungan yang 

nyaman dan memberikan rasa aman, bersifat individual dan kontekstual, 

anak mengalami langsung yang dipelajarinya 

Pengertian Pembelajaran Tematik 

• Pembelajaan yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat  memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

 

• Keuntungan pembelajaran tematik:  

 1)  Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu,  

 

 2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai                  

           kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang sama;  

 

 3)  pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan;  

 

 4)  kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan  mengkaitkan     

           mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa;  

 

 5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi    

           disajikan dalam konteks tema yang jelas;  

 

 6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi    



           nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata   

           pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain;  

 

 7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan  

           dapat dipersiapkaan sekaligus 

Landasan Pembelajaran Tematik 

Landasan filosofis:  

 (1) progresivisme,  

 proses pembelajaran perlu ditekankan pada  pembentukan kreatifitas, 

pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikan 

pengalaman siswa 

(2) konstruktivisme,  

 Anak mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek, 

fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 

(3) Humanisme 

 melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensi, dan motivasi yang 

dimilikinya.  

 

Landasan psikologis: 

 (1). Psikologi perkembangan untuk menentukan tingkat keluasan dan 

kedalamannya isi sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik 

(2) Psikologi belajar untuk menentukan bagaimana isi/materi pembelajaran 

disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya.  

 

Landasan yuridis:  

(1). UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak  

(2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 

Arti penting pembelajaran tematik 

• menekankan keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif sehingga 

siswa memperoleh pengalaman langsung dan  terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.  



 

• menekankan penerapan konsep belajar sambil melakukan.  

 

• Ciri khas pembelajaran tematik: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 

dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) Kegiatan belajar akan 

lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat 

bertahan lebih lama; 4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa; 5) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Manfaat Pembelajaran Tematik 

1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi 

mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi 

dapat dikurangi bahkan dihilangkan,  

 

2)  Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang       

     bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih    

     berperan sebagai sarana atau alat, bukan  tujuan akhir,  

 

3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan        

    mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang   tidak 

    terpecah-pecah.  

 

4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka    

    penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat,  

 

• Berpusat pada siswa 

• Memberikan pengalaman langsung 

• Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas 

• Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran  

• Bersifat fleksibel 



• Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

• Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

IMPLIKASI PEMBELAJARAN TEMATIK 

Implikasi bagi: 

• Guru,  

• peserta didik,  

• sarana prasarana, sumber belajar dan media, 

• Pengaturan ruang kelas,  

• Pemilihan metode. 

Implikasi bagi guru 

guru harus kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak, 

juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh.  

 

Implikasi bagi Siswa 

• Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, 

pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal.  

• Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara 

aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan penelitian 

sederhana, dan pemecahan masalah 

 

Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media 

Pelaksanaan Pembelajaran tematik: 

•  Memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar.   

• Memanfaatkan berbagai sumber belajar  

• Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi  

• masih dapat menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-

masing mata pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku 

suplemen khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi  

Implikasi terhadap Pengaturan ruangan 

• Ruang perlu ditata disesuaikan dengan tema yang sedang dilaksanakan.  



• Susunan bangku peserta didik dapat berubah-ubah disesuaikan dengan 

keperluan pembelajaran yang sedang berlangsung 

• Peserta didik tidak selalu duduk di kursi tetapi dapat duduk di tikar/karpet 

• Kegiatan hendaknya bervariasi dan dapat dilaksanakan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas 

• Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya peserta didik 

dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

• Alat, sarana dan sumber  belajar hendaknya dikelola sehingga memudahkan 

peserta didik untuk menggunakan dan menyimpannya kembali. 

Implikasi terhadap Pemilihan metode 

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai variasi metode.  

   Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, bercakap-

cakap.  

 

PELAKSANAAN 

TAHAP PERSIAPAN: 

• PEMETAAN STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR, 

INDIKATOR DALAM TEMA 

• PENETAPAN JARINGAN TEMA 

• PENYUSUNAN SILABUS 

• PENYUSUNAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

PEMETAAN STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR, 

INDIKATOR DALAM TEMA 

 

Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 

menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih.  

Kegiatan Pemetaan 

 

1.Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam indikator 

 hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan indikator: 



 

• Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

• Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

• Dirumuskan dalam kata kerja oprasional yang terukur dan/atau dapat 

diamati 

 

 


